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ABSTRAK

Jamur tiram merupakan salah satu sub-sektor usaha pertanian yang
diminati di Indonesia. Namun, sulitnya menciptakan lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhan pertumbuhan jamur tiram mengakibatkan produksi yang
kurang maksimal. Sebagai solusi, penelitian ini mengembangkan teknologi sistem
informasi yang memungkinkan petani memantau dan mengontrol suhu serta
kelembaban rumah budidaya jamur tiram secara otomatis dan jarak jauh melalui
Internet. Sistem ini menggunakan NodeMCU ESP8266, sensor DHT-22, aplikasi
Android, dan database Firebase untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menampilkan data suhu dan kelembaban secara real-time. Metode Waterfall
digunakan untuk tahapan penelitian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem
telah berjalan dengan baik, meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam

budidaya jamur tiram.

Kata Kunci: jamur tiram, Internet of Things, sistem informasi, monitoring,

Controlling, pertanian.
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ABSTRACT

Oyster mushroom cultivation is one of the sought-after agricultural sub-
sectors in Indonesia. However, the difficulty in creating an environment suitable
for oyster mushroom growth has resulted in suboptimal production. As a solution,
this research develops an information system technology that allows farmers to
monitor and control the temperature and humidity of oyster mushroom cultivation
houses automatically and remotely via the Internet. This system utilizes
NodeMCU ESP8266, DHT-22 sensors, an Android application, and Firebase
database to collect, store, and display real-time temperature and humidity data.
The Waterfall method is employed for the research phases. Evaluation results
indicate that the system has performed well, enhancing efficiency and productivity

in oyster mushroom cultivation.

Keywords: oyster mushroom, Internet of Things, information system,

monitoring, controlling, agriculture.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memanfaatkan bidang pertanian
sebagai sektor andalan dalam pertumbuhan ekonominya. Sekitar 41,13 juta atau
29,76% penduduk indonesia bekerja dibidang pertanian (BPS, 2020). Terdapat
banyak sub-sektor usaha pertanian yang dikembangkan di Indonesia, salah satu
yang sangat diminati adalah tanaman hortikultura jamur tiram. Tahun 2021,
Jumlah produksi jamur tiram mencapai 692.428 Kuintal dengan luas panen
2.399.625 m? (BPS, 2021). Jumlah tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan
dengan produksi jamur tiram pada tahun 2020 (BPS, 2020).

Kurang maksimalnya produksi jamur tiram disebabkan karena sulitnya
menciptakan lingkungan rumah budidaya jamur tiram yang sesuai dengan
kebutuhan pertumbuhan jamur tiram. pertumbuhan dan perkembangan jamur
tiram memerlukan suhu udara antara 26°C-29°C dengan kelembaban di antara
70%-90% (Fitriawan, Cahyo, Purwiyanti, & Alam, 2020). Budidaya jamur tiram
memiliki banyak karakteristik suhu dan kelembaban yang perlu diperhatikan
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik geografis tempat budidaya jamur tiram
(Rohmah & Dewanto, 2019).

Sebagian besar petani jamur tiram di Indonesia melakukan pengontrolan
terhadap suhu dan kelembaban rumah budidaya jamur tiram secara manual, yaitu
dengan menyiram rumah budidaya jamur tiram setiap hari. Proses penyiraman
secara manual ini menyebabkan petani jamur tiram kesulitan untuk mengontrol
dan memantau suhu dan kelembaban rumah budidaya jamur tiram. Dalam
melakukan penyiraman secara manual petani memerlukan thermometer dan
hygrometer sebagai alat untuk mengontrol nilai suhu dan kelembaban secara
manual. Hal ini mengakibatkan kurang optimal dan efisiensi dalam melakukan
budidaya jamur tiram sehingga berdampak pada hasil panen jamur tiram. Di sisi
lain, perkembangan dunia industri saat ini begitu pesat hingga sampai pada era 4.0

dimana inovasi teknologi menjadi yang terdepan. Salah satu inovasi teknologi
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yang paling sering kita gunakan adalah Internet. Bukan hanya sebatas untuk

komunikasi, tetapi juga kontrol jarak jauh.

Untuk menjaga dan mengontrol serta memantau kondisi suhu dan
kelembaban pada rumah budidaya jamur tiram agar sesuai dengan kondisi ideal
pertumbuhan jamur tiram, maka diperlukan suatu teknologi kendali suhu dan
kelembaban ruangan rumah budidaya jamur tiram agar dapat dimonitor jarak jauh
dan dikontrol secara otomatis. Teknologi yang dikembangkan merupakan
teknologi sistem informasi monitoring dan Controlling budidaya jamur tiram
berbasis Internet of Thing. Teknologi ini diharapkan dapat mempermudah petani
dalam memantau dan mengontrol suhu dan kelembaban rumah budidaya jamur
tiram agar dalam melakukan budidaya jamur tiram dapat lebih efisien dan optimal
serta meningkatkan efektifitas budidaya yang berdampak pada produktifitas hasil
budidaya jamur tiram.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi monitoring dan
Controlling budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things?
2. Bagaimana menguji dan mengevaluasi kinerja sistem informasi monitoring

dan Controlling budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk merancang dan membangun sistem informasi monitoring dan
Controlling budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things.
2. Untuk menguji dan mengevaluasi kinerja sistem informasi monitoring dan

Controlling budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things.
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Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Dengan adanya sistem informasi monitoring dan Controlling budidaya jamur
tiram diharapkan dapat mempermudah dalam membudidayakan jamur tiram.
Dengan adanya sistem informasi monitoring dan Controlling budidaya jamur

tiram diharapkan dapat menghasilkan jamur tiram yang baik dan berkualitas.
Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

Model sistem yang digunakan dalam monitoring dan Controlling budidaya
jamur tiram adalah model prototype.

Hanya mengamati faktor suhu dan kelembaban pada pertumbuhan jamur
tiram.

Tidak melakukan analisis terhadap database pada budidaya jamur tiram,
melainkan hanya menampilkan hasil data sensor.

Media tempat tumbuh jamur tiram yang digunakan adalah Baglog.

Baglog jamur tiram yang diteliti adalah baglog jamur tiram yang berumur 3
minggu ketika tubuh buah jamur sudah mulai tumbuh atau telah memasuki
fase generatif.

Mikrokontroler yang digunakan yaitu NodeMCU ESP8266 dan sensor yang
digunakan yaitu DHT-22

Aplikasi yang digunakan untuk monitoring dan Controlling yaitu Aplikasi
Android.

Dalam menguji perilaku user terhadap sistem informasi monitoring dan

Controlling budidaya jamur tiram menggunakan model UTAUT.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Monitoring dan Controlling

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem memiliki
pengertian yaitu seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas. Monitoring adalah suatu kegiatan mengamati secara
seksama suatu keadaan atau kondisi untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan atau perubahan yang terjadi. Sedangkan Controlling atau
pengendalian adalah fungsi manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan operasional di lapangan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
(Glendoh, 2020).

Sistem monitoring dan Controlling adalah suatu sistem yang digunakan untuk
memantau dan mengendalikan suatu proses atau sistem secara terus-menerus.
Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi real-time
tentang kondisi dan kinerja suatu sistem, serta mengambil tindakan kontrol yang
diperlukan untuk menjaga atau meningkatkan Kkinerja suatu sistem (Adzdziqgri,
Pranoto, & Rudhistiar, 2021).

Dalam melakukan rancang bangun suatu sistem monitoring dan Controlling
terdapat sebuah alat yang berfungsi sebagai pusat pengendali atau pengolah data.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai pusat
kontrol untuk menjalankan sistem kontrol dan monitoring suhu dan kelembaban

ruangan pada budidaya jamur tiram.
2.2 Jamur Tiram

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur merang dari Famili
Basidiomycota dengan ciri umum tubuh buah berwarna putih sampai keputih-
putihan dan memiliki tutup berbentuk setengah lingkaran dengan bagian tengah
sedikit cekung. Jamur tiram sangat cocok dijadikan sebagai bahan makanan.
Jamur tiram memiliki kandungan protein 27%, karbohidrat 58% dan lemak 1,6%

untuk setiap seratus gramnya. Selain dimanfaatkan sebagai bahan makanan, Jamur
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tiram juga memiliki manfaat untuk kesehatan seperti mencegah penyakit darah
tinggi (hipertensi), serangan jantung, serta baik untuk dikonsumsi ibu hamil dan
menyusui (Parjimono & Andoko, 2007).

Budidaya jamur tiram di Indonesia sangat populer di masyarakat pedesaan
maupun perkotaan, baik yang skala kecil atau skala industri. Jamur tiram akan
tumbuh dengan baik apabila perawatan nya dilakukan dengan baik dan benar.
Umumnya jamur tiram dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di daerah yang
memiliki suhu dingin dan lembab. Untuk daerah-daerah yang memiliki suhu
panas memerlukan perawatan lebih agar jamur tiram dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Seperti diperlukan penyiraman agar suhu dan
kelembaban di tempat budidaya dapat terjaga (Triyanto & N., 2016). Pada fase
pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram memerlukan suhu udara antara
26°C-29°C dengan kelembaban di antara 70%-90% (Fitriawan, Cahyo,
Purwiyanti, & Alam, 2020).

Gambar 2.1 Tanaman Jamur Tiram

(Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Jamur_tiram)
2.3 Baglog Jamur Tiram

Baglog jamur tiram adalah media tanam yang digunakan untuk
menumbuhkan jamur tiram. Baglog terbuat dari serbuk gergaji kayu yang

dicampur dengan dedak atau bekatul dan bahan lainnya. Baglog jamur tiram
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memiliki peran penting dalam budidaya jamur tiram karena media ini berfungsi
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya jamur tiram (Alridiwirsah, Cemda,
Lubis, & Algamari, 2021). Baglog dibungkus plastik berbentuk silinder, di mana
salah satu ujungnya diberi lubang. Ukuran baglog yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 18 x 35 cm.

Gambar 2.2 Baglog Jamur Tiram

(Sumber : https://berbisnisjamur.com/meningkatkan-hasil-panen-jamur-tiram/)
2.4 Internet of Things (loT)

Internet of Things (IoT) merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk
memperluas manfaat dari konektivitas internet yang terhubung secara terus
menerus. Adapun kemampuan seperti berbagi data, sebagai remot kontrol, dan
sebagainya. Pada dasarnya Internet of Things (IoT) adalah sebuah gagasan dimana
semua benda dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari
sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung. Internet of
Things (loT) memungkinkan untuk bertindak secara independen berdasarkan

informasi baru yang diperoleh (Efendi, 2018).
2.5 Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan sebuah komponen elektronik yang digunakan
untuk mengontrol suatu sistem. Mikrokontroler beroperasi sesuai dengan perintah
program yang diberikan. Mikrokontroler memiliki tiga komponen utama, yaitu
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unit pengolahan pusat (central processing unit), memory, dan sistem input/output.
Mikrokontroler merupakan pengembangan dari mikroprosesor, yang memiliki
kemampuan erasable and programable yakni dapat dihapus dan diprogram ulang.
Mikrokontroler adalah komputer di dalam chip yang digunakan untuk mengontrol
peralatan elektronik, yang mengatur efisiensi dan efektivitas biaya (Wahyudi,
Hutama, Bakri, & Rizkiono, 2020).

2.6 NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 merupakan sebuah platform loT yang bersifat open
source. NodeMCU mengintegrasikan chip ESP2866 ke dalam sebuah board yang
memiliki fitur layaknya Mikrokontroler serta memiliki akses terhadap Wi-Fi
(Widyastuti & Tjokrokusumo, 2008). NodeMCU menggunakan bahasa
pemrograman Lua untuk membantu programmer dalam membuat prototype 10T.
NodeMCU memiliki port USB yang berfungsi sebagai pemrograman maupun
power supply. NodeMCU memiliki prosesor dan memori yang diintegrasikan

dengan sensor dan aktuator melalui pin GPI1O (Pratama, 2017).
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Gambar 2.3 NodeMCU ESP8266
(Sumber : https://kotakode.com/blogs/2617/NodeMCU-Esp8266)
NodeMCU ESP8266 memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Tipe ESP8266 ESP-12E
2. USB port Micro Usb
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GPIO Pin 13

ADC 1 pin (10 bit)

Usb to Serial Converter CH340G
Power Input 5V DC

Ukuran Module 57 x 30 mm
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NodeMCU ESP2866 dalam penelitian berfungsi sebagai alat yang digunakan
untuk mentransfer data dari Mikrokontroler ke Firebase. NodeMCU ESP8266

dalam penelitian ini menggunakan v3.
2.7 Sensor DHT-22

Sensor DHT-22 merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur suhu dan
kelembaban udara. Sensor DHT-22 memiliki tingkat stabilitas dan kualitas
pembacaan data yang baik serta fitur kalibrasi yang akurat karena menggunakan
kapasitor dan termistor untuk mengukur udara di sekitarnya dan menghasilkan
keluaran berupa sinyal pada pin data. Sensor DHT-22 dapat mengukur suhu
dengan rentang -40°C-125°C dan kelembaban udara 0%-100%. Sensor DHT-22
terdiri dari 3 buah pin yaitu GND, +5V dan satu jalur data (Puspasari, Satya,
Oktiawati, Fahrurrozi, & Prisyanti, 2020).

Gambar 2.4 Sensor DHT-22

(Sumber : https://id.szks-kuongshun.com/uno/uno-sensor/dht22-digital-

temperature-humidity-sensor-module.html)
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2.8 Relay

Relay merupakan sebuah saklar (Switch) yang beroperasi secara elektrik dan
merupakan suatu komponen Electromechanical yang mempunyai 2 bagian utama
yaitu mechanical (seperangkat Kontak Saklar/Switch) dan Elektromagnet (Coil).
Relay mengadopsi prinsip elektromagnetik bertujuan untuk menggerakkan kontak
saklar sehingga hanya dengan arus listrik yang rendah (low power) masih dapat
menghantarkan arus listrik yang memiliki voltage lebih tinggi. Relay dalam
penelitian ini digunakan sebagai saklar Kipas DC, Pompa Air, dan Bohlam yang
dikendalikan dengan memanfaatkan tenaga listrik sebagai sumber energinya
(Nabil, 2017)
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Gambar 2.5 Relay 4 Channel

(Sumber : https://id.szks-kuongshun.com/uno/uno-board-shield/4-channel-relay-

module-with-light-coupling-5v.html)
2.9 Liquid Crystal Display (LCD)

Liquid Crystal Display (LCD) merupakan jenis media yang menggunakan
kristal cair untuk menampilkan sebuah karakter pada layar tampilan (display).
LCD memiliki fitur antara lain seperti mempunyai 192 karakter tersimpan,
terdapat karakter generator terprogram, dapat diamati dengan mode 4-bit dan 8-
bit, dan dilengkapi dengan back light. LCD juga merupakan sebuah alat
pengkodean yang dapat mengubah bahasa digital menjadi bahasa yang dapat

dimengerti oleh manusia. Komponen LCD terdiri dari 16 pin (Gunawan, 2012).
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LCD pada penelitian ini digunakan sebagai alat untuk menampilkan suhu dan

kelembaban udara tempat budidaya jamur tiram secara langsung.

Contrast
Backlight (+)
Backlight (-)
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Gambar 2.6 Liquid Crystal Display (LCD) 16x2

(Sumber : https://www.hackster.io/akshayjoseph666/interface-16x2-Icd-parallel-

interface-with-arduino-uno-2e87e2)

2.10 Bohlam

Bohlam dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk menghangatkan
ruangan rumah budidaya jamur tiram ketika suhu kurang dari standar yang
dibutuhkan dan kelembaban udara melebihi dari standar yang dibutuhkan. Bohlam

yang digunakan yaitu bohlam 5 Watt.

Gambar 2.7 Bohlam 5 Watt

(Sumber : https://www.lamudi.co.id/journal/pilihan-bohlam-lampu-led-terbaik/)

10
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2.11 Pompa Air

Pompa Air DC merupakan jenis pompa yang menggunakan motor DC dan
tegangan searah sebagai sumber tenaganya. Pompa air pada dasarnya berfungsi
sebagai alat untuk menggerakkan air dari tempat bertekanan rendah ke tempat
bertekanan yang lebih tinggi. Pompa air DC pada penelitian ini berfungsi untuk
mendorong dan memompa air ke rumah budidaya jamur tiram yang nantinya
sampai pada Mist Nozzle yang berfungsi menyemprotkan air sebagai proses
pengabutan. Pompa air yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tegangan
DC 12V, kuat arus 4A, daya 60 Watt, dan tekanan 80 Psi.

Gambar 2.8 Pompa DC 12V

(Sumber : https://indonesian.alibaba.com/product-detail/Wholesale-DC-12V-1-
5LPM-15W-1600096382405.html)

2.12 Mist Nozzle

Mist Nozzle (alat penyemprot) adalah alat yang berfungi memecah air yang
disemprotkan menjadi butiran-butiran kecil (droplet) dan mendistribusikan secara
merata pada objek sasaran. Pada penelitian ini Mist Nozzle yang digunakan adalah
Mist Nozzle berukuran 0,3 mm yang berfungsi sebagai proses pengkabutan
apabila suhu atau kelembaban rumah budidaya jamur tiram melebihi yang dibantu
oleh pompa air sebagai motor penggerak air yang memiliki tekanan cukup tinggi

sehingga pengkabutan dapat terjadi.

11
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Gambar 2.9 Mist Nozzle 0,3 mm

(Sumber : https://www.truemist.in/product/low-pressure-push-fit-mist-nozzle-
india/)

2.13 Kipas DC

Kipas DC pada penelitian ini berfungsi sebagai alat untuk mengalirkan
udara ke dalam ruangan budidaya jamur tiram agar sirkulasi udara dalam ruangan
tersebut dapat terjaga dengan baik. Kipas DC yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki spesifikasi, yaitu berukuran 12x12 cm, memiliki tegangan DC 12V, arus
0.11A, berbahan plastik, dan bertipe Brushless.

Gambar 2.10 Kipas DC 12V

(Sumber : https://www.tomsonelectronics.com/products/fan-4inch-12v-dc-

comfcon)

12
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2.14 Adaptor 12V

Adaptor 12V adalah sebuah perangkat elektronik yang berfungsi untuk
mengubah atau mengkonversi tegangan listrik dari AC (Arus Bolak-Balik)
menjadi DC (Arus Searah) dengan tegangan keluaran 12 volt. Adaptor ini
biasanya digunakan untuk menyediakan daya atau pasokan listrik DC yang
diperlukan oleh berbagai perangkat elektronik yang beroperasi dengan tegangan
12V DC. Adaptor 12V banyak digunakan dalam berbagai perangkat elektronik,
seperti Lampu LED, CCTYV, dan sebagainya

Gambar 2.11 Adaptor 12V

(Sumber : https://ecadio.com/jual-adaptor-12-volt)
2.15 Firebase Database

Firebase Database merupakan sebuah platform yang disediakan oleh google
yang berfungsi untuk menyimpan basis data yang terhubung dengan
Mikrokontroler. Firebase dapat mengakses basis data secara real-time dengan
syarat harus terhubung dengan internet / Wi-Fi. Firebase memiliki fitur firebase
remote config dan firebase real time database dan juga memiliki fitur pendukung

yaitu firebase notification console.

Firebase Realtime Database merupakan database yang tersimpan di cloud
dan support multiplatform seperti Android, iOS dan Web. Data pada firebase akan
disimpan dalam struktur JSON (Java Script Object Notation) dan melakukan

sinkronisasi secara real-time (Sanadi, Achmad, & Dewiani, 2018).

13
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Firebase

Gambar 2.12 Firebase Database

(Sumber : https://www.anakteknik.co.id/rahasial/articles/apa-itu-firebase-
pengertian-dan-fiturnya-bagi-developer)

2.16 Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan software
yang dapat melakukan penulisan program, compile serta upload program ke board
Arduino. Arduino IDE dibuat dengan bahasa pemrograman JAVA yang dilengkapi
dengan library C/C++ versi yang telah disederhanakan dengan bantuan pustaka-
pustaka (libraries) Arduino, sehingga lebih mudah dalam belajar pemrograman
(Cahyono & Yunisa, 2018). Arduino IDE dikembangkan dari software processing

yang kemudian dikembangkan khusus untuk pemrograman Arduino.

ARDUINO

Gambar 2.13 Arduino IDE

(Sumber : https://www.arduino.cc/en/software)

14
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2.17 Android Studio

Android Studio merupakan Integrated Development Environment (IDE)
resmi untuk pengembangan aplikasi android yang bersifat open source atau gratis,
yang didasarkan pada IntelliJ IDEA. Selain berfungsi sebagai kode editor dan fitur
IntelliJ yang andal, Android Studio memiliki banyak fitur yang dapat
meningkatkan produktivitas dalam membuat aplikasi Android Studio, seperti
memiliki sistem build berbasis Gradle yang fleksibel, emulator yang cepat,
didukung C++ dan NDK, serta masih banyak fitur lainnya.

Android

Studio

Gambar 2.14 Aplikasi Android Studio

(Sumber : https://codepolitan.com/blog/mengapa-harus-belajar-android-dengan-
android-studio-59bfc3146686f)

2.18 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah model
penerimaan dan penggunaan teknologi yang menggabungkan fitur-fitur terbaik
dari delapan teori penerimaan teknologi lainnya. Model ini bertujuan untuk
menjelaskan niat pengguna untuk menggunakan suatu sistem informasi dan
perilaku penggunaan yang kemudian terjadi (Marciano, Chandra, & Iskandar,
2022).

Dalam UTAUT, terdapat empat variabel dasar yang diyakini mempengaruhi

niat dan perilaku penggunaan teknologi:

15
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1. Performance expectancy: tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan

teknologi akan membantu mereka tampil lebih baik.

2. Effort expectancy: tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan
teknologi.

3. Facilitating Conditions: faktor-faktor atau kondisi yang memfasilitasi atau
memungkinkan terjadinya suatu perilaku, seperti ketersediaan sumber
daya, lingkungan fisik yang mendukung, dan dukungan sosial.

4. Social Influence: merujuk pada dampak yang dimiliki oleh orang lain atau
kelompok terhadap  perilaku individu, termasuk  konformitas
(menyesuaikan diri dengan norma), kepatuhan (menanggapi permintaan),
dan ketaatan (patuh pada otoritas).

Dalam membangun sistem informasi, penting untuk memperhatikan
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu pengguna. Keberhasilan
penggunaan teknologi tersebut tergantung pada niat dan perilaku setiap individu
pengguna. Oleh karena itu, model UTAUT dapat digunakan sebagai kerangka
kerja untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan teknologi dalam konteks tertentu (Tresnawan, Pradnyana, & Agus,
2020).
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